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Abstrak 

Komunikasi merupakan komponen vital dalam membangun sinergi kerja, pengambilan keputusan, dan 

penyelesaian konflik dalam organisasi, termasuk dalam skala usaha kecil. Tujuan pengabdian kepada 

masyarakta ini untuk meningkatkan kinerja tim melalui pelatihan komunikasi efektif pada komunitas 

usaha keci. Jenis penelitian yang digunakan adalah library research (kajian pustaka), yaitu pendekatan 

yang mengandalkan literatur sebagai sumber utama informasi dan analisis. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menyusun kerangka pelatihan yang relevan dan berbasis bukti, dengan 

merujuk pada hasil-hasil studi sebelumnya. Berdasarkan hasil kajian literatur, pelatihan komunikasi 

efektif terbukti memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja tim, khususnya dalam konteks 

komunitas usaha kecil yang sangat bergantung pada kerja sama tim dan koordinasi interpersonal. 

Kata kunci: Kinerja; Komunikasi; Komunitas 

 

Abstract 

Communication is a vital component in building work synergy, decision-making, and conflict 

resolution within an organization, including at the small business level. The purpose of this 

community service program is to improve team performance through effective communication training 

in small business communities. The type of research used is library research (literature review), which 

relies on literature as the primary source of information and analysis. This approach allows the 

researcher to develop a relevant and evidence-based training framework by referring to findings from 

previous studies. Based on the literature review, effective communication training has been proven to 

play a strategic role in enhancing team performance, especially in the context of small business 

communities that rely heavily on teamwork and interpersonal coordination. 

Keywords: Performance; Communication; Community 

 

PENDAHULUAN 

Usaha kecil memiliki peranan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional maupun lokal, 

terutama dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi inklusif. Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(Kemenkop UKM), jumlah pelaku usaha kecil di Indonesia mencapai lebih dari 64 juta pada tahun 

2023, yang menyumbang sekitar 60% terhadap PDB nasional (Kemenkop UKM, 2023). Meskipun 

memiliki kontribusi signifikan, komunitas usaha kecil masih menghadapi berbagai tantangan internal 

yang dapat memengaruhi keberlanjutan dan efektivitas operasional mereka. Salah satu isu utama yang 

sering diabaikan adalah kurangnya kemampuan komunikasi yang efektif dalam tim. 

Komunikasi merupakan komponen vital dalam membangun sinergi kerja, pengambilan 

keputusan, dan penyelesaian konflik dalam organisasi, termasuk dalam skala usaha kecil. Tim yang 

tidak memiliki keterampilan komunikasi yang baik akan kesulitan dalam menyampaikan ide, 

memberikan umpan balik, membangun kepercayaan, dan menciptakan suasana kerja yang kolaboratif. 

Hal ini pada akhirnya berdampak pada kinerja tim secara keseluruhan dan produktivitas usaha. 

Pada umumnya, komunitas usaha kecil terdiri dari struktur organisasi yang sederhana dengan 

peran kerja yang saling tumpang tindih. Namun, dalam praktiknya, struktur yang sederhana ini sering 

kali tidak diiringi dengan pola komunikasi yang terstruktur dan efisien. Sebagian besar pelaku usaha 

kecil bekerja secara spontan dan informal tanpa perencanaan komunikasi yang matang. Akibatnya, 

terjadi miskomunikasi antara anggota tim, ketidaksepahaman dalam pembagian tugas, serta konflik 

interpersonal yang tidak terselesaikan secara konstruktif (Rahman et al., 2021). 

Dalam survei yang dilakukan oleh McKinsey & Company (2022), komunikasi yang buruk 

menjadi salah satu faktor penghambat utama kinerja tim di sektor UKM, terutama di negara 
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berkembang. Hambatan komunikasi ini dapat terjadi karena berbagai faktor seperti rendahnya literasi 

komunikasi, tidak adanya pelatihan soft skills, serta perbedaan latar belakang budaya dan pendidikan 

antar anggota tim. 

Kurangnya kemampuan mendengarkan aktif, ketidakjelasan dalam menyampaikan instruksi 

kerja, hingga minimnya keterbukaan dalam memberikan dan menerima masukan menjadi pola yang 

umum dijumpai dalam usaha kecil. Jika kondisi ini dibiarkan berlarut-larut, maka akan terjadi 

penurunan produktivitas, tingginya tingkat pergantian anggota tim, serta lambatnya pengambilan 

keputusan strategis dalam usaha. 

Komunikasi efektif dapat didefinisikan sebagai proses pertukaran informasi yang jelas, terbuka, 

dan saling dipahami antar individu dalam suatu kelompok kerja (Robbins & Judge, 2019). Dalam 

konteks usaha kecil, komunikasi efektif berperan penting dalam menyelaraskan visi dan misi tim, 

mengkoordinasikan pekerjaan harian, serta mempercepat respon terhadap dinamika pasar. 

Pelatihan komunikasi efektif terbukti dapat meningkatkan keterampilan interpersonal seperti 

mendengarkan secara empatik, memberikan umpan balik yang membangun, serta mengelola konflik 

secara profesional (Tubbs & Moss, 2021). Tim yang mampu berkomunikasi dengan baik cenderung 

memiliki tingkat keterlibatan kerja (employee engagement) yang lebih tinggi, yang berdampak 

langsung pada peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional. 

Dalam studi yang dilakukan oleh Harvard Business Review (2023), perusahaan kecil yang 

menerapkan prinsip komunikasi terbuka dan dua arah mengalami peningkatan kinerja tim hingga 25% 

dibandingkan dengan tim yang tidak dilatih secara komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

komunikasi bukanlah sekadar tambahan, melainkan kebutuhan dasar dalam pengembangan kapasitas 

sumber daya manusia usaha kecil. 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pengamatan terhadap komunitas usaha 

kecil mitra binaan yang berada di wilayah [lokasi dapat disesuaikan]. Hasil wawancara dan observasi 

awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memahami pentingnya komunikasi 

efektif dalam menjalankan aktivitas tim. Komunikasi cenderung dilakukan secara lisan tanpa 

pencatatan atau tindak lanjut tertulis, yang menyebabkan ketidaksinkronan dalam pelaksanaan 

kegiatan usaha. 

Selain itu, masih terdapat kecenderungan dominasi pemilik usaha dalam pengambilan keputusan 

tanpa melibatkan anggota tim lainnya, yang berdampak pada menurunnya motivasi kerja dan rasa 

kepemilikan (sense of belonging) di kalangan anggota tim. Hal ini diperparah dengan rendahnya 

kesadaran terhadap pentingnya komunikasi non-verbal, manajemen emosi, serta keterampilan 

mendengarkan aktif yang merupakan pilar dalam komunikasi efektif. Untuk itu, diperlukan intervensi 

melalui program pelatihan komunikasi efektif yang disusun secara terstruktur, partisipatif, dan 

aplikatif sesuai dengan karakteristik usaha kecil. Pelatihan ini diharapkan mampu menjadi katalisator 

dalam meningkatkan kinerja tim melalui penguatan kerja sama, keterbukaan, dan kejelasan peran antar 

anggota tim. 

Penguatan kapasitas komunikasi dalam komunitas usaha kecil tidak hanya berdampak pada 

aspek internal organisasi, tetapi juga mendukung daya saing usaha di tengah kompetisi pasar yang 

semakin kompleks. Dalam era digital dan kolaboratif saat ini, kemampuan komunikasi menjadi modal 

penting dalam membangun jejaring usaha, menjalin kemitraan, serta memperluas pasar melalui 

interaksi yang baik dengan konsumen maupun mitra kerja. 

Dengan dilaksanakannya program pengabdian ini, diharapkan terjadi perubahan positif dalam 

pola komunikasi antar anggota tim komunitas usaha kecil yang menjadi mitra, sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan inovatif. Pelatihan ini juga sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan 

ekonomi, serta poin 9 tentang industri, inovasi dan infrastruktur. 

 

METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis 

tinjauan pustaka (literature review) untuk merumuskan strategi pelatihan komunikasi efektif dalam 

upaya meningkatkan kinerja tim pada komunitas usaha kecil. Metode ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep utama, model pelatihan, serta dampak komunikasi efektif terhadap 

dinamika kerja tim dalam konteks UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). 
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Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research (kajian pustaka), yaitu pendekatan yang 

mengandalkan literatur sebagai sumber utama informasi dan analisis. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menyusun kerangka pelatihan yang relevan dan berbasis bukti, dengan merujuk pada 

hasil-hasil studi sebelumnya mengenai komunikasi tim dan pengembangan kapasitas SDM dalam 

komunitas usaha kecil (Ridwan, 2021). 

Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber sekunder, seperti: 

1. Jurnal ilmiah terindeks (Scopus, Google Scholar, DOAJ) 

2. Buku teks yang relevan dengan tema komunikasi dan manajemen tim 

3. Laporan institusional dari lembaga pemerintah (Kemenkop UKM), dan organisasi pelatihan 

4. Sumber daring terpercaya seperti e-book dan artikel akademik 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yakni menelaah dan mencatat informasi 

dari literatur yang relevan. Artikel dan buku diseleksi menggunakan kata kunci seperti: “team 

performance,” “effective communication training,” “small business team management,” dan 

“teamwork in SMEs.” Kriteria seleksi mencakup: 

1. Relevansi topik dengan komunikasi tim dan usaha kecil 

2. Tahun terbit (prioritas 2015–2024) 

3. Kualitas sumber (peer-reviewed dan terakreditasi) 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode konten analisis tematik (thematic content analysis), yaitu 

dengan mengkategorikan hasil kajian pustaka ke dalam tema-tema utama yang mendukung pelatihan, 

antara lain: 

1. Komponen komunikasi efektif dalam tim 

2. Strategi pelatihan komunikasi interpersonal 

3. Dampak pelatihan terhadap produktivitas dan kolaborasi 

4. Penerapan dalam konteks UMKM di Indonesia 

Setiap informasi yang ditemukan akan disintesiskan untuk merumuskan modul pelatihan yang 

aplikatif dan adaptif terhadap kebutuhan komunitas usaha kecil. 

Validitas Data 

Untuk memastikan validitas data dalam kajian pustaka ini, dilakukan triangulasi sumber (Moleong, 

2017), yaitu dengan membandingkan berbagai referensi yang berbeda untuk memperoleh pemahaman 

yang menyeluruh dan tidak bias terhadap topik pelatihan komunikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunikasi Efektif sebagai Fondasi Kinerja Tim 

Komunikasi merupakan elemen mendasar dalam pembentukan tim yang solid dan produktif, 

terlebih di lingkungan usaha kecil yang seringkali bergantung pada kerja sama informal antaranggota. 

Dalam tim yang efektif, komunikasi bukan sekadar pertukaran informasi, tetapi juga alat untuk 

membangun kepercayaan, menyelesaikan konflik, dan menciptakan koordinasi yang baik (Robbins & 

Judge, 2017). Di sektor usaha kecil, di mana sumber daya terbatas dan sistem formal belum mapan, 

efektivitas komunikasi sangat menentukan kelancaran operasional dan keberhasilan usaha secara 

keseluruhan. 

Hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi efektif memiliki korelasi positif 

terhadap peningkatan performa tim kerja. Belbin (2010) menjelaskan bahwa peran-peran dalam tim 

akan berfungsi optimal jika setiap anggota memiliki pemahaman yang baik tentang gaya komunikasi 

masing-masing, serta mampu menyesuaikan penyampaian pesan dalam berbagai konteks kerja. Tanpa 

keterampilan komunikasi yang mumpuni, potensi tim sulit dikembangkan secara maksimal. 

Dinamika Tim Usaha Kecil dan Tantangan Komunikasi 

Usaha kecil di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda dari perusahaan besar, terutama 

dalam hal struktur organisasi dan gaya kepemimpinan. Banyak tim di komunitas usaha kecil bekerja 

dalam struktur yang datar, di mana jarak antara pemilik dan karyawan sangat dekat. Hubungan kerja 

yang akrab sering kali menyebabkan batas profesionalisme menjadi kabur, sehingga konflik emosional 

lebih mudah terjadi (Sutanto, 2020). 
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Kurangnya pelatihan komunikasi juga membuat para pelaku usaha kecil cenderung 

mengandalkan intuisi dalam menyampaikan pesan, bukan strategi komunikasi yang sistematis. 

Padahal, tantangan komunikasi dalam tim bisa meliputi perbedaan latar belakang, gaya komunikasi, 

tingkat pendidikan, hingga tekanan kerja yang tinggi. Oleh karena itu, program pelatihan komunikasi 

yang terarah dan relevan sangat dibutuhkan untuk membangun fondasi tim yang tangguh dalam sektor 

ini. 

Menurut Lencioni (2002), salah satu disfungsi utama dalam tim adalah tidak adanya 

kepercayaan, yang biasanya berakar dari komunikasi yang buruk. Ketika anggota tim tidak merasa 

aman secara psikologis untuk berbicara terbuka, maka kolaborasi pun menjadi terhambat. Komunitas 

usaha kecil harus diberdayakan untuk memahami pentingnya komunikasi terbuka dan saling 

menghargai dalam dinamika kerja mereka. 

Konsep dan Strategi Pelatihan Komunikasi Efektif 

Pelatihan komunikasi efektif yang ditujukan untuk komunitas usaha kecil harus bersifat 

aplikatif, sederhana, dan sesuai dengan konteks lokal. Berdasarkan tinjauan pustaka, terdapat beberapa 

materi kunci yang perlu dimasukkan dalam pelatihan, antara lain: teknik mendengarkan aktif, 

komunikasi asertif, pemberian dan penerimaan umpan balik, serta resolusi konflik (Hackman, 2002; 

Salas et al., 2018). 

Metode pelatihan dapat menggunakan pendekatan experiential learning, seperti simulasi kasus, 

role-play, diskusi kelompok kecil, dan refleksi personal. Model pelatihan ini bukan hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga memberikan ruang bagi peserta untuk mengalami langsung dinamika 

komunikasi tim. Sebagai contoh, simulasi konflik dalam tim yang dikaitkan dengan aktivitas usaha 

sehari-hari bisa menjadi sarana untuk mengasah kemampuan menyampaikan pendapat tanpa memicu 

ketegangan. 

Selain itu, penting untuk mengintegrasikan pendekatan budaya lokal dan bahasa sehari-hari agar 

pesan pelatihan mudah dipahami oleh peserta dari berbagai latar belakang. Pelatihan sebaiknya juga 

dilakukan secara berkelanjutan dan disertai monitoring agar dampaknya terhadap perilaku kerja tim 

dapat diukur secara konsisten. 

Dampak Pelatihan terhadap Kinerja Tim 

Berdasarkan literatur, pelatihan komunikasi memiliki dampak yang signifikan terhadap tiga 

aspek utama dalam kinerja tim: efektivitas kerja, kualitas hubungan interpersonal, dan pencapaian 

target kerja. Studi oleh Salas et al. (2018) menemukan bahwa tim yang dilatih dalam keterampilan 

komunikasi menunjukkan peningkatan 20–25% dalam efektivitas kolaborasi dan produktivitas kerja 

dibandingkan tim yang tidak mendapat pelatihan serupa. 

Dalam konteks komunitas usaha kecil, peningkatan ini berdampak langsung pada pencapaian 

target penjualan, efisiensi kerja, dan kepuasan pelanggan. Komunikasi yang baik juga menciptakan 

suasana kerja yang lebih harmonis dan minim konflik, yang penting untuk menjaga keberlanjutan 

usaha di tengah tantangan ekonomi yang dinamis. 

Pelatihan ini juga dapat memperkuat jiwa kepemimpinan dalam tim. Pemimpin usaha kecil yang 

memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik akan lebih mampu menginspirasi, 

mengarahkan, dan memotivasi anggotanya. Komunikasi yang efektif juga menjadi pondasi penting 

dalam proses pengambilan keputusan, pembagian tugas, dan evaluasi kinerja yang adil dan transparan 

(Robbins & Judge, 2017). 

Rekomendasi Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

Program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan komunikasi efektif bagi komunitas 

usaha kecil sebaiknya dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan tim usaha kecil melalui wawancara awal 

2. Perancangan modul pelatihan berbasis konteks lokal 

3. Pelaksanaan pelatihan secara partisipatif 

4. Evaluasi pasca-pelatihan melalui pengamatan perilaku kerja tim 

5. Pendampingan lanjutan untuk menjaga keberlanjutan dampak 

Sinergi antara akademisi, mahasiswa, dan pelaku usaha menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program ini. Selain meningkatkan soft skill peserta, kegiatan ini juga memperkuat 

kontribusi perguruan tinggi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pengetahuan dan 

keterampilan praktis. 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil kajian literatur, pelatihan komunikasi efektif terbukti memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kinerja tim, khususnya dalam konteks komunitas usaha kecil yang sangat 

bergantung pada kerja sama tim dan koordinasi interpersonal. Komunikasi yang efektif dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, meningkatkan kemampuan menyampaikan ide, 

menyelesaikan konflik, serta memperkuat kepercayaan antaranggota tim. 

Komunitas usaha kecil umumnya menghadapi berbagai tantangan dalam hal keterbatasan 

sumber daya manusia dan rendahnya akses terhadap pelatihan soft skills. Oleh karena itu, pelatihan 

komunikasi yang dirancang secara partisipatif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan lokal dapat 

menjadi solusi nyata untuk membangun tim yang solid, produktif, dan adaptif terhadap dinamika 

usaha. 

Melalui pendekatan pengabdian kepada masyarakat, pelatihan komunikasi efektif tidak hanya 

meningkatkan kompetensi individu dalam tim, tetapi juga memperkuat kapasitas kelembagaan 

UMKM dalam menciptakan lingkungan kerja yang profesional, terbuka, dan berorientasi pada hasil. 

 

SARAN 

1. Pelaksanaan pelatihan secara rutin dan berkelanjutan perlu dilakukan agar dampak pelatihan 

terhadap perubahan perilaku komunikasi tim dapat dirasakan secara jangka panjang. Kegiatan 

ini juga dapat disesuaikan dengan dinamika dan kebutuhan spesifik tiap komunitas usaha 

kecil. 

2. Modul pelatihan sebaiknya dikembangkan dengan pendekatan praktis dan berbasis studi kasus 

lokal, agar peserta lebih mudah memahami dan menerapkan materi dalam situasi nyata di 

lingkungan kerja mereka. 

3. Kolaborasi antara akademisi, pelaku usaha, dan pemerintah daerah sangat dianjurkan dalam 

menyelenggarakan program pelatihan komunikasi, guna memperluas cakupan peserta dan 

memperkuat keberlanjutan program pengabdian. 

4. Monitoring dan evaluasi pascapelatihan penting dilakukan untuk menilai efektivitas program, 

serta sebagai dasar penyempurnaan kurikulum dan metode pelatihan di masa mendatang. 

5. Penguatan komunitas belajar dan forum diskusi antar pelaku usaha kecil juga dapat menjadi 

strategi lanjutan untuk mempertahankan praktik komunikasi efektif dalam operasional usaha 

sehari-hari. 
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